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1.1 Latar Belakang
Dalam pendirian perusahaan sudah pasti bertujuan untuk memaksimalkan nilai dari

perusahaannya, dimana nilai perusahaan itu sendiri dapat dicerminkan oleh harga saham.
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Nilai perusahaan ialah tujUafcalansanc anjang 0 sudah seharusnya dicapai oleh
perusahaan, mengenai hal ini dapat tercermin pada harga sahamnya dikarenakan suatu
penilaian yang didapat dari investor terhadap suatu perusahaan bisa dilihat pada transaksi
pergerakan dari harga saham pada Bursa Efek Indonesia bagi perusahaan yang telah go

public, salah satunya sektor perbankan (Retno & Priantinah, 2012).



Perbankan ialah salah satu sektor yang memiliki peranan yang bisa dibilang cukup
penting di dalam pembangunan perekonomian suatu negara. Karena sektor perbankan
mempunyai dua tujuan penting di dalam pembangunan perekonomian. Pertama, perbankan
sebagai penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah. Kedua,
memberi pinjaman bagi nasabah untuk mengembangkan bisnisnya, jika peranan ini terus

berjalan lambat laun bisa meningkatkan perekonomian suatu negara seiring berjalannya

waktu (Puspitasari & Ermayanti, 2019).
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peraturan — peraturan yang jelas, Krisis perbankan yang dimulai pada akhir tahun 1997 bukan
hanya karena krisis ekonomi melainkan juga diakibatkan karena belum dilaksanakannya
kebijakan good corporate governance dan etika yang melandasinya. Dalam hal ini usaha
mengembalikan kepercayaan masyarakat indonesia kepada dunia perbankan Indonesia

melalui restrukturisasi dan rekapitalisasi hanya dapat mempunyai dampak jangka panjang



dan mendasar jika dilakukan tiga tindakan penting lain yaitu dilakukannya ketaatan terhadap
prinsip kehati — hatian, Pelaksanaan good corporate governance,juga dilakukan Pengawasan
yang efektif dari Otoritas Pengawas Bank.

Praktik Good Corporate Governance diindonesia sendiri masih belum berjalan dengan
baik. Hal ini dibuktikan dari pernyataan Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso

yang menyatakan bahwa hanya 2 emiten d3 gdonesia yang masuk dalam daftar 50 emiten
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diubah menjadi PBI No 8/14/PBI/2006 tentang Good Corporate Governance, yang berisi :

orporate Goverr@

ang telah diatur de etentuannya yang

pertama, uji kelayakan dan kepatutan, (fit and proper test), yang mengatur perlunya dilakukan
peningkatan kompetensi dan integritas manajemen perbankan yang dilakukan dengan uji
kelayakan dan kepatutan terhadap pemilik perusahaan, pemegang saham pengendali, dewan
komisaris, direksi, dan pejabat eksekutif bank dalam aktivitas pengelolaan bank. Yang kedua,

dilakukannya independensi manajemen bank, yang di mana para anggota dari dewan



komisaris dan direksi tidak boleh memiliki hubungan kekerabatan atau memiliki hubungan
financial dengan dewan komisaris dan direksi atau menjadi pemegang saham pengendali di
perusahaan lain. Yang ketiga, ketentuan bagi direktur kepatutan dan peningkatan fungsi audit
bank publik. Standar penerapan fungsi internal audit bank publik dimana bank diwajibkan
untuk menunjuk direktur kepatuhan yang bertanggung jawab atas kepatuhan bank tersebut

terhadap regulasi yang ada (Maradita, 2014
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3. Apakah kepemilika
4.  Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

5.  Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

1.3 Tujuan
1.  Mengetahui pengaruh dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,

komite audit.dan komisaris independent berpengaruh terhadap nilai perusahaan.



2. Mengetahui pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.
3. Mengetahui pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan.
4. Mengetahui pengaruh dari komite audit terhadap nilai perusahaan.

5. Mengetahui pengaruh dari komisaris independen terhadap nilai perusahaan.

1.4 Manfaat
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Exchange). Variabel yang diuji didalam penelitia adalah kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen sebagai variabel
independen. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan pada
perbankan yang diproksikan menggunakan PBV (Price Book Value) atau sering juga disebut

Market to book Ratio. Rasio harga terhadap nilai buku ini merupakan fungsi dari profitabilitas

masa depan relatif terhadap nilai buku dan pertumbuhan nilai buku (Atmaja, 2008).



Dalam menghitung nilai perusahaan dilakukan perhitungan price to book value atau yang
lebih dikenal dengan PBV. alasan investor menggunakan price to book value atau PBV ialah
investor menggunakan rasio harga terhadap nilai buku price to book value (PBV) dalam

analisis investasi yaitu yang pertama, nilai buku relatif lebih stabil. Bagi investor perusahaan
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yang lebih baru karena Péneliti belu A ENggunakan data®dari Bursa Efek Indonesia

atau BEI yang lengkap masih pada tahun 2015. Sedangkan penelitian ini menggunakan data
dari BEI tahun 2017 - 2019, maka dari itu penelitian ini dilakukan kembali dengan subjek
yang berbeda agar dapat diketahui apakah hasilnya berpengaruh atau tidak agar dapat

diketahui kekonsistenannya.



